BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Pada pengujian penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan juga menggunakan
software Statistical Program for Social Science (SPSS) 25. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan mengenai analisis kualitas informasi dan metode pembayaran terhadap
kepuasan pelanggan antara Shopee-Food dan Go-Food dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Kualitas informasi pada penilaian Shopee-Food dan Go-Food memiliki perbedaan
yang signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai sig.(2-tailed) (<0,001) yang lebih
kecil dari 0,05 di mana H1 diterima atau adanya perbedaan kualitas informasi
Shope-Food dan Go-Food. Pada penilaian Go-Food memiliki rata-rata (41,19) dan
Shopee-Food memiliki rata-rata (38,64), sehingga dapat disimpulkan bahwa
kualitas informasi Go-Food lebih tinggi dibandingkan Shopee-Food.

2. Metode pembayaran pada penilaian Shopee-Food dan Go-Food memiliki perbedaan
yang signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai sig.(2-tailed) (<0,001) yang lebih
kecil dari 0,05 di mana H2 diterima atau adanya perbedaan antara metode
pembayaran Shopee-Food dan Go-Food. Pada penilaian Shopee-Food memiliki
rata-rata (30,05) dan Go-Food memiliki rata-rata (27,91), sehingga dapat
disimpulkan bahwa metode pembayaran Shopee-Food lebih tinggi dibandingkan
dengan Go-Food.

3. Kepuasan pelanggan pada penilaian Shopee-Food dan Go-Food memiliki perbedaan
yang signifikan. Hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai sig.(2-tailed) (0,026) yang
lebih kecil dari 0,05 di mana H3 diterima atau adanya perbedaan antara kepuasan
pelanggan Shopee-Food dan Go-Food. Pada penilaian Shopee-Food memiliki rata-
rata (3,5625) dan Go-Food memiliki rata-rata (3,0781), sehingga dapat disimpulkan
bahwa kepuasan pelanggan Shopee-Food lebih tinggi dibandingkan dengan Go-
Food.
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Maka dari itu penilaian kualitas informasi dan metode pembayaran aplikasi

Shopee-Food dan Go-Food menurut konsumen pada setiap dimensi sudah termasuk dalam

kategori yang baik karena mayoritas responden setuju dengan pernyataan positif yang

disajikan. Hal ini membuat penilaian kepuasan pelanggan Shopee-Food dan Go-Food

pada setiap dimensi juga mayoritas responden menjawab “Ya” dengan pertanyaan positif

yang disajikan.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan

beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1.

Menambahkan informasi detail traffic pada lokasi saat driver berada di perjalanan
mengantar pesanan seperti yang ada pada google maps. Karena dengan adanya
detail ini konsumen dapat mengetahui apakah jalanan lalu lintas macet atau lancar
saat mengantarkan pesanan di aplikasi Shopee-Food maupun Go-Food.

Pada aplikasi Go-Food sebaiknya menghilangkan fitur penerimaan double order
pada driver karena hal ini dapat membuat konsumen menunggu lama pesanannya.
Atau jika driver yang menerima double order sebaiknya Go-Food hanya menerima
pesanan konsumen yang jalannya searah atau daerah yang dekat antar konsumen 1
dan konsumen lainnya.

Pada metode pembayaran aplikasi Shopee-Food maupun Go-Food dapat
ditambahkan dengan transfer bank. Transfer bank ini dapat melalui cara virtual
account pada saat pembayaran. Hal ini dapat membantu konsumen tanpa melakukan
isi ulang Shopeepay dan Gopay. Karena terkadang pada Shopeepay maupun Gopay
seringkali tersisa dan jarang digunakan.

Bagi pengguna Shopee-Food maupun Go-Food sebaiknya memeriksa berulang
pesanan sebelum memesan makanan/minuman apakah sudah sesuai dengan yang
diinginkan atau belum.

Bagi merchant Shopee-Food maupun Go-Food sebaiknya melakukan informasi

yang terkini terkait dengan ketersediaan produknya. Dan juga dapat menambahkan
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detail produknya sehingga bagi konsumen dapat mengetahui tentang apa produk

yang dijualnya.
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